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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kebiasaan masyarakat di Desa
Hawang dan Desa Kabang Kecamatan Limpasu Kabupaten Hulu Sungai Tengah
melakukan tradisi pelangkahan apabila adik menikah lebih dahulu dari kakak
perempuan kandung. Dalam tradisi pelangkahan ini terdapat variasi yaitu memberikan
hadiah dan cukup hanya permintaan izin. Meskipun sebagian besar masyarakat di
kedua desa tidak mengetahui secara pasti asal-usul tradisi mereka tetap konsisten
melestarikannya sebagai bentuk penghormatan terhadap leluhur. Permasalahan tradisi
pelangkahan menjelang pernikahan ini tidak diatur dalam al-qur’an maupun Hadis,
maka penulis menganalisis dalam hukum Islam dengan kaidah-kaidah figh sebagai
kategori ‘urf. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tradisi pelangkahan
dan bagaimana analisis hukum Islam terhadap tradisi pelangkahan di Desa Hawang
dan Desa Kabang Kecamatan Limpasu Kabupaten Hulu Sungai Tengah.

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan dengan jenis
penelitian hukum empiris dan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian
ini adalah orang yang melakukan tradisi pelangkahan, kakak yang dilangkahi, orang
tua yang bersangkutan, dan masyarakat yang menyaksikan langsung tradisi
pelangkahan. Selanjutnya data diolah dalam bentuk editing dan matriks. Dan teknik
deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa tradisi pelangkahan sebagai
bentuk ikhtiar dari adik yang melangkahi dengan tujuan kakak yang dilangkahi tidak
merasa sedih dan ikut berbahagia atas pernikahan adiknya. Pemberian hadiah
pelangkahan bisa berupa apa saja baik berupa pakaian dari kepala sampai ujung kaki,
uang maupun cincin emas. Tradisi pelangkahan dilihat dari sudut pandang tokoh agama
dan hukum Islam di Desa Hawang dan Desa Kabang Kecamatan Limpasu termasuk
‘urf shahih atau kebiasaan yang baik dan masih dapat dilakukan selama tidak
bertentangan dengan syariat.
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